
1



i 

  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

 
 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 
(seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar 
rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp. 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 



ii

Membangun Ruang Publik Ramah Anak di 

Wilayah Miskin Kota

Fitri Arlinkasari

Penerbit:

CV. Green Publisher Indonesia



iii

Membangun Ruang Publik Ramah Anak di 

Wilayah Miskin Kota

Penulis:

Fitri Arlinkasari

ISBN:

978-623-8709-16-8

Perancang Sampul:

Penata Letak:

Komarudin

Vivi Meilinda

Editing:

Komarudin

Penerbit:

CV. Green Publisher Indonesia

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 

memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa 

izin tertulis dari Penerbit

Copyright © 2024

Hak Cipta 2024, Pada Penulis

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang



 
 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

buku berjudul "Membangun Ruang Publik Ramah Anak di 

Wilayah Miskin Kota" ini dapat terselesaikan. Buku ini lahir 

dari keprihatinan penulis terhadap kondisi anak-anak yang 

hidup di wilayah miskin perkotaan, di mana akses mereka 

terhadap ruang publik yang aman dan layak masih sangat 

terbatas. 

Anak-anak merupakan aset berharga bagi masa depan 

bangsa. Namun, realitas menunjukkan bahwa banyak anak-

anak di perkotaan, terutama yang berasal dari keluarga 

miskin sering kali harus bermain di tempat-tempat yang 

tidak aman dan tidak layak, seperti jalan raya, rel kereta api, 

dan bahkan tempat pembuangan sampah. Situasi ini tentu 

berdampak negatif terhadap perkembangan dan 

kesejahteraan mereka. 

Melalui buku ini, penulis mengajak pembaca untuk 

bersama-sama memikirkan dan mengambil tindakan nyata 

dalam menyediakan ruang publik yang ramah anak di 

wilayah miskin kota. Buku ini tidak hanya menyajikan data 

dan fakta mengenai kondisi anak-anak di perkotaan, tetapi 

juga menawarkan solusi praktis yang dapat diterapkan oleh 
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pemerintah, masyarakat dan berbagai pemangku 

kepentingan lainnya.  

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis 

sampaikan kepada partisipan penelitian berserta 

komunitasnya yang telah menjadi sumber data penting yang 

disajikan dalam buku ini. Penulis juga mengucapkan terima 

kasih kepada suami penulis (Yustisia R.) dan anak penulis 

(Attar A. R.); serta kolega penulis di Fakultas Psikologi 

Universitas YARSI. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat dan menjadi inspirasi bagi upaya-upaya perbaikan 

kondisi anak-anak di wilayah miskin kota di seluruh 

Indonesia. 

Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa memberikan 

petunjuk dan kemudahan dalam setiap langkah kita untuk 

mewujudkan ruang publik yang lebih baik dan ramah anak. 

 

Jakarta, Juni 2024 

 

Fitri Arlinkasari 
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SAMBUTAN 

 

Alhamdulillah, atas segala nikmat yang diberikan oleh 

dapat 

diselesaikan dengan baik. Dari judulnya, buku ini terkesan 

hanya focus terhadap segi fisik dari ruang public, tapi 

setelah dicermati dari materi di dalamnya, buku ini ternyata 

berupaya untuk memahami kompleksitas masalah ruang 

public bagi anak, terutama dari segi kesejahteraan fisik dan 

psikologi anak. 

Buku ini diawali dengan menjelaskan kondisi di Jakarta 

dengan berbagai permasalahannya terutama terkait dengan 

Tingkat kepadatan penduduk yang sangat tinggi sehingga 

berdampak pada berbagai aspek kehidupan, salah satunya 

adalah kemiskinan. Kondisi kemiskinan akan membatasi 

akses terhadap layanan publik yang memadai, salah satunya 

adalah kebutuhan akan ruang publik bagi anak-anak. Buku 

ini dengan lugas memotret beberapa kondisi menyedihkan 

dimana anak-anak yang hidup dalam kemiskinan terpaksa 

memanfaatkan tempat-tempat yang tidak layak dan tidak 

aman untuk menunjang aktivitasnya. Berbagai temuan 

empiris dari berbagai riset disampaikan dalam buku ini 

guna menjelaskan dampak negatif dari kondisi perkotaan 
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yang sangat padat dan secara spesifik juga menjelaskan 

dampak dari terbatasnya ruang publik bagi anak. Dari 

berbagai temuan ini, kita dapat melihat bahwa hal ini 

merupakan masalah serius yang tidak hanya terjadi di 

Jakart, namun juga di berbagai kota lain dengan kondisi 

yang sama. Kondisi ini tentunya menjadi satu alas an kuat 

bahwa kajian dan upaya penanganan terhadap kebutuhan 

ruang publil bagi anak menjadi sangat penting dan 

mendesak untuk dilakukan.  

Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat 

positif bagi semua pihak dan menjadi salah satu pendorong 

bagi munculnya upaya meningkatkan kesejahteraan bagi 

anak-anak generasi muda penerus bangsa. 

 

Jakarta, Juni 2024 

 

Dr. Miwa Patnani, M.Si., Psi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Kondisi Sosial dan Lingkungan Jakarta dan Dampaknya 

terhadap Anak-anak 

 

Jakarta, ibu kota Republik Indonesia, adalah rumah bagi 

setidaknya 11 juta penduduk, dan 25% dari populasinya 

terdiri dari anak-anak di bawah usia 14 tahun. Dengan luas 

wilayah hanya 662 kilometer persegi, Jakarta merupakan 

kota terpadat di Asia Tenggara dan salah satu kota terpadat 

di dunia. Sebanyak 3,5%, atau setidaknya 350.000 penduduk 

Jakarta hidup dalam kemiskinan dan memiliki akses yang 

terbatas terhadap tempat tinggal, layanan dasar, dan sistem 

lingkungan yang baik (Lihat Gambar 1.1). Seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1.2, kemiskinan di Indonesia 

sangat terkonsentrasi pada populasi anak-anak (BPS DKI 

Jakarta, 2019; OECD, 2019). 

Selain itu, data dari The Jakarta Post (2020) 

menunjukkan bahwa keluarga berpenghasilan rendah di 

Jakarta cenderung memiliki lebih banyak anak. Ini 

mengindikasikan tingginya prevalensi kemiskinan anak di 

kota ini. 
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Gambar 1.1. Tren kemiskinan di Jakarta dari Maret 2012 
hingga September 2018

(Badan Pusat Statistik, sebagaimana dikutip dalam 
Khoirun, 2019)

Gambar 1.2. Kemiskinan berdasarkan usia penduduk di 
Indonesia (OECD, 2019)

Selain masalah sosial, Jakarta juga memiliki beberapa 

masalah lingkungan. Sejak tahun 1990-an, Jakarta telah 

mengalami penurunan kualitas lingkungan akibat masalah 

kelebihan penduduk yang tidak terkelola dengan baik, 

termasuk polusi dan sampah, banjir, dan kurangnya ruang 

terbuka (Siahaan, 2010; Sunaryo dkk., 2010). Buruknya 
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lingkungan fisik yang menyertai kemiskinan sosial secara 

signifikan mempengaruhi anak-anak perkotaan, terutama 

mereka yang berasal dari keluarga berpenghasilan rendah 

dengan akses terbatas ke ruang dan layanan publik yang 

vital yang dapat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan mereka secara optimal (Hamilton-Mason & 

Gonzalez-Ramos, 2006). 

Ruang publik memiliki peran krusial bagi anak-anak, 

terutama mereka yang berasal dari keluarga kurang 

mampu. Ruang-ruang ini memberikan kesempatan 

berharga untuk bermain, bersantai, dan berinteraksi sosial

mengingat keterbatasan ruang pribadi yang mungkin 

mereka miliki di rumah (Matthews, 2001; Lloyd-Jones, 1993, 

sebagaimana dikutip dalam Rakodi & Lloyd-Jones, 2002). 

Sayangnya, di daerah miskin, Jakarta memiliki ruang 

publik bersama yang terbatas untuk rekreasi dan kegiatan 

sehari-hari anak-anak, sehingga memaksa sebagian besar 

anak-anak miskin untuk pergi lebih jauh untuk menemukan 

ruang tersebut (Egaratri, 2017; Wijaya et al., 2019). 

Seringkali, mereka bermain di jalan raya dan rel kereta api 

serta di kuburan, tempat pembuangan sampah, dan saluran 

air (lihat Gambar 1.3). 
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Gambar 1.3. Pengalaman luar ruangan anak-anak dari 
lingkungan berpenghasilan rendah di Jakarta. 

Dari kiri atas ke kanan bawah: Christina Desitriviantie / 
Shutterstock; Rei Imagine / Shutterstock; Seika N./ 
Wikimedia; Martinus Sallo / Shutterstock; Jonathan 

McIntosh / Wikimedia; Jonathan McIntosh / Wikimedia 
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Namun, pengalaman anak-anak di Jakarta diharapkan 

meningkat dengan adanya inisiatif Ruang Publik Terpadu 

Ramah Anak (RPTRA) yang dimulai pada tahun 2015. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anak-anak dengan menyediakan dan memperbaiki ruang 

publik untuk mereka. Dalam upaya memenuhi Inisiatif Kota 

Layak Anak (KLA) global atau Child-Friendly Cities 

Inititiative (CFCI), Pemerintah Provinsi DKI Jakarta telah 

membangun setidaknya 300 lokasi RPTRA, terutama di 

lingkungan padat penduduk miskin. RPTRA 

menggabungkan fungsi taman dan pusat komunitas serta 

menawarkan berbagai program kegiatan untuk anak-anak 

dan keluarga mereka (Indriany, 2017). CFCI menekankan 

pentingnya kota yang ramah anak untuk meningkatkan 

kualitas hidup anak-anak dengan mewujudkan dan 

mempromosikan hak-hak mereka sebagaimana diatur 

dalam Konvensi PBB tentang Hak Anak (UNCRC) (Freeman 

& Tranter, 2011; UNICEF, 2012). Dalam praktiknya, 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

anak yang sehat sangat penting dalam kerangka kerja CFCI. 

Anak-anak memiliki hak yang melekat untuk kelangsungan 

hidup dan perkembangan yang sehat, yang pada gilirannya 

menentukan kesejahteraan masa depan masyarakat mana 

pun (H. Clark dkk., 2020; Villanueva dkk., 2016). Dibingkai 
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oleh definisi CFCI tentang lingkungan yang ramah anak, 

buku ini memuat hasil penelitian yang menyelidiki cara-cara 

di mana lokasi dan program RPTRA dapat mendukung 

perkembangan anak yang sehat. Penelitian ini 

mengeksplorasi persepsi dan kegiatan peserta anak di dua 

lokasi RPTRA di Jakarta. Anak-anak tersebut berusia 6-12 

tahun dan merupakan penduduk lokal dari wilayah miskin 

kota di mana lokasi RPTRA berada. Sebagai peneliti, penulis 

memilih kelompok usia ini berdasarkan penelitian 

terdahulu (misalnya, Chatterjee, 2006; Cunningham & Jones, 

2004; Jones & Cunningham, 1999; Sobel, 2002) yang 

menunjukkan bahwa anak-anak dalam kelompok usia 

tersebut merupakan pengguna dan penjelajah ruang publik 

di lingkungan sekitar yang paling aktif. Oleh karena itu, 

mereka diharapkan lebih sering menggunakan lokasi 

RPTRA dibandingkan dengan kelompok usia lainnya dan 

memiliki pengetahuan serta pengalaman yang cukup untuk 

mengevaluasi kualitas RPTRA. 

Sejumlah penelitian telah menyelidiki permainan anak-

anak di ruang publik sebagai cara untuk memahami 

hubungan timbal balik antara anak-anak dan lingkungan 

mereka dan bagaimana hal itu dapat mendukung 

perkembangan fisik, sosial, dan identitas diri mereka (Hart, 

1979; A. Moore & Lynch, 2017; RC Moore, 1986). Aktivitas 
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bermain juga telah digunakan secara luas sebagai indikator 

keramahan lingkungan perkotaan terhadap anak (misalnya 

Hart, 2002; Nijholt, 2019; Ramsey, 2006). Namun, pengertian 

bermain didefinisikan secara berbeda di setiap budaya 

(Goncu et al., 1999; Kieff & Casbergue, 2000). Dalam konteks 

budaya Barat, bermain didefinisikan sebagai 'pekerjaan 

anak-anak' yang menekankan pada kesempatan untuk 

bersenang-senang dan motivasi intrinsik (Taylor et al., 2004). 

Sebaliknya, dalam budaya Indonesia,  bermain kurang 

menunjukkan spontanitas emosional dan mungkin tumpang 

tindih dengan tanggung jawab pengawasan saudara bagi 

anak-anak yang lebih tua (Farver & Wimbarti, 1995); 

bermain juga sering dinilai sebagai aktivitas yang tidak 

diperlukankarena dianggap tidak terkait dengan kegiatan 

akademis (Herniati, 2011). 

Anak-anak jalanan di Indonesia maupun mereka yang 

berkontribusi terhadap keuangan keluarga dengan bekerja 

lebih menghargai ruang publik untuk kelangsungan hidup 

mereka dan mendapatkan uang (misalnya, sebagai 

pedagang kaki lima dan pemulung) daripada sekadar untuk 

tujuan rekreasi, seperti bermain (Beazley, 2002; Suyanto, 

2013). Demikian pula, Chatterjee (2017) mengidentifikasi 

bahwa anak-anak yang tinggal di lingkungan berisiko tinggi 

(misalnya, bencana alam dan krisis kemanusiaan) merasa 
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bahwa bermain sangat terbatas dan berbaur dengan 

tanggung jawab mereka untuk melakukan pekerjaan rumah 

tangga sehingga sering kali membuat mereka menyelipkan 

kegiatan bermain mereka dalam kegiatan bekerja (misalnya, 

bermain imajinatif sambil menggunakan alat dan perkakas 

rumah tangga). Oleh karena itu, untuk menghindari konsep 

bermain yang kompleks dalam konteks Indonesia dan untuk 

mengakui agensi anak-anak dalam mendefinisikan 

pengalaman mereka di ruang sehari-hari, penelitian ini tidak 

mencoba untuk mengusulkan satu definisi tunggal yang 

menyeluruh tentang bermain, atau secara khusus 

menanyakan bagaimana anak-anak bermain di RPTRA. 

Sebaliknya, penelitian ini mengeksplorasi keseharian anak-

anak di RPTRA dengan mempertimbangkan peluang yang 

ditawarkan oleh RPTRA untuk perkembangan anak. 

Berbagai aspek perkembangan anak sangat dipengaruhi 

oleh konteks kehidupan mereka. Meskipun sebagian besar 

penelitian mengkategorikan lingkungan yang mendukung 

berdasarkan kemampuannya untuk memfasilitasi aktivitas 

fisik dan perjalanan mandiri anak-anak (misalnya, Bates & 

Stone, 2015; Broberg, Kyttä, dkk., 2013; Veitch dkk., 2008; 

Veitch dkk., 2006), masih diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengeksplorasi bagaimana ruang publik dapat 

memenuhi kebutuhan psikologis dan sosial anak-anak. Hal 
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ini penting agar lingkungan kota dapat memberikan 

dukungan yang diperlukan untuk kesejahteraan mereka 

(Kreutz, 2015). Memasukkan kebutuhan psikososial anak 

dalam mengidentifikasi keterjangkauan (affordances) ruang 

publik sangatlah penting, terutama bagi anak-anak dari 

keluarga berpenghasilan rendah.  

Kemiskinan memiliki kaitan erat dengan berbagai 

masalah psikososial pada anak, seperti rendahnya harga 

diri, prestasi akademik yang kurang baik, kurangnya modal 

sosial, dan masalah perilaku (Curley, 2010; Hamilton-Mason 

& Gonzalez-Ramos, 2006; P. Kim dkk., 2013). Oleh karena 

itu, merancang intervensi dan lingkungan yang mendukung 

kompetensi psikososial anak menjadi sangat penting. Hal ini 

dapat membantu anak-anak yang hidup dalam kemiskinan 

untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan 

mereka (Dercon & Krishnan, 2009; Hamilton-Mason & 

Gonzalez-Ramos, 2006; Harpham, 2002). Berfokus hanya 

pada aktivitas fisik di ruang terbuka juga akan gagal 

menangkap implikasi psikologis dan sosial dari ruang 

publik bagi anak-anak di wilayah miskin kota. Mereka 

sering kali memiliki mobilitas yang lebih bebas di 

lingkungan mereka namun akses yang lebih sedikit 

terhadap teknologi (kecuali televisi) artinya,  mereka 

melakukan lebih banyak aktivitas fisik di luar ruangan 
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dibandingkan dengan anak-anak lain seusia mereka yang 

tidak hidup dalam kerentanan (Bima et al., 2017; Sumardi, 

2005). Hal ini berarti bahwa masalah kesehatan fisik 

(terutama obesitas) akan lebih banyak terjadi pada keluarga 

Indonesia yang lebih sejahtera, di mana anak-anak tidak 

terlalu aktif secara fisik (Harahap et al., 2013; 

Suryamulyawan & Arimbawa, 2019).  

Penelitian yang dimuat dalam buku ini tidak hanya 

berfokus pada bagaimana sebuah tempat memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk melakukan aktivitas 

fisik di luar ruangan. Sebaliknya, penulis menyelidiki 

pengalaman anak-anak dari keluarga berpenghasilan 

rendah dalam mengaktualisasikan keterjangkauan 

(affordances) ruang dan fasilitas RPTRA sebagai 

representasi ruang publik ramah anak untuk 

meningkatkan kebutuhan psikososial mereka. Teori 

perkembangan psikososial dan latar belakang penulis 

sebagai psikolog membingkai interpretasi penulis tentang 

bagaimana pengalaman anak-anak di RPTRA dapat 

mempengaruhi perkembangan psikososial mereka. 
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BAB 2 

TUMBUH DALAM KEMISKINAN DI 

PERKOTAAN 

 

Secara umum, kemiskinan didefinisikan sebagai 

kurangnya atau hilangnya kemampuan individu untuk 

mengembangkan potensi mereka secara penuh. Kurangnya 

sumber daya dan stabilitas yang dialami oleh anak-anak 

memengaruhi berbagai aspek perkembangan dan 

perjalanan hidup mereka, termasuk modal sosial mereka di 

masa depan. Banyak penelitian telah menemukan 

perbedaan tingkat pencapaian akademik dan kapasitas 

psikologis di antara anak-anak dari berbagai latar belakang 

sosial-ekonomi, dan telah menetapkan bahwa dari mereka 

yang hidup dalam kemiskinan, anak-anaklah yang paling 

merasakan dampak buruknya (lihat Bartlett dkk., 1999; 

Engle, tanpa tahun; Sandstrom & Huerta, 2013).  

Orang dewasa yang tumbuh dalam kemiskinan dan 

masih tinggal di masyarakat berpenghasilan rendah juga 

cenderung memiliki modal sosial yang lebih rendah yang 

tercermin dari terbatasnya kesempatan dan akses mereka 

terhadap pekerjaan, jaringan kerja, dan layanan publik, yang 

sangat penting untuk mencapai tujuan-tujuan utama 
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(Bessell & Mason, 2014; Harpham, 2002). Kemiskinan pada 

masa kanak-kanak sangat terkait dengan kondisi keluarga 

dan lingkungan anak. Kemiskinan keluarga mempengaruhi 

perkembangan sosial dan fisik serta fungsi kognitif anak 

(Hamilton-Mason & Gonzalez-Ramos, 2006). Ketidakpastian 

kronis dalam keluarga, seperti keuangan dan pekerjaan 

yang tidak stabil, gejolak keluarga, kekerasan, dan 

perpisahan antara anak dan keluarga dianggap sebagai 

penyebab stres psikososial, dan sebagian besar dialami oleh 

anak-anak dari keluarga berpenghasilan rendah (Evans & 

English, 2002; Sandstrom & Huerta, 2013). Meskipun 

keluarga yang lebih makmur mungkin juga mengalami 

stresor ini, mereka cenderung memiliki lebih banyak sumber 

daya dan pilihan untuk mengatasinya. Bagi keluarga 

berpenghasilan rendah, stresor ini sulit untuk diatasi dalam 

jangka panjang, yang mengarah pada kemiskinan 

antargenerasi di mana anak-anak dari keluarga miskin 

cenderung mengalami kemiskinan saat dewasa (Brooks-

Gunn & Duncan, 1997). 

Data UNICEF tahun 2018 menunjukkan bahwa 

kemiskinan anak lebih meluas di perkotaan daripada di 

pedesaan, baik dari segi jumlah maupun tingkat kesulitan 

yang dialami. Meskipun lebih dari setengah populasi dunia 

tinggal di kota, proporsi anak-anak miskin di perkotaan sulit 
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dipastikan karena banyak yang tinggal di permukiman 

kumuh tanpa izin. Studi menunjukkan bahwa semakin besar 

suatu kota, semakin banyak pula penduduk miskinnya 

(Phillips, 2006; UNICEF, 2012; PBB, 2018; Bartlett, 2010; 

Ambey dkk., 2013). Kemiskinan kota (urban poverty) 

merupakan isu khusus di negara-negara Selatan (The Global 

South), yang umumnya juga merupakan kelompok negara 

dengan tingkat urbanisasi paling cepat di dunia

setidaknya 80% populasi anak di negara-negara tersebut 

terkonsentrasi di perkotaan (Nagendra et al., 2018; UNICEF 

Innocenti Research Centre, 2002).  

Secara kualitatif, UNICEF (2002) telah mencatat bahwa 

anak-anak di perkotaan berpotensi hidup dalam kondisi 

kehidupan yang lebih terbatas dibandingkan dengan anak- 

anak di pedesaan, terutama jika tidak ada tata kelola 

pemerintahan yang baik. Di bawah tata kelola pemerintahan 

yang buruk, anak-anak yang tinggal di perkotaan mungkin 

tidak mendapatkan keuntungan dari 'keuntungan 

perkotaan', yang dikaitkan dengan kesejahteraan yang lebih 

baik dan akses yang lebih luas terhadap layanan-layanan 

penting. Sebaliknya, kombinasi antara ketidaksetaraan di 

perkotaan, pengucilan di perkotaan, dan tantangan di 

perkotaan terhadap kesejahteraan, seperti bahaya 

lingkungan dan kekerasan di perkotaan, dapat 
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mengakibatkan 'paradoks perkotaan' di mana anak-anak 

tertinggal dan mengalami kemiskinan yang lebih parah 

dibandingkan dengan anak-anak di perdesaan (Bartlett, 

2010; UNICEF, 2018a; UNICEF Innocenti Research Centre, 

2002). 

Anak-anak di perkotaan mengalami setidaknya empat 

sumber stresor yang bersumber dari lingkungan tempat 

tinggalnya, yang dapat berdampak negatif terhadap 

perkembangan dan kesejahteraan mereka, yakni: 

penggusuran, kepadatan penduduk, kebisingan dan polusi, 

serta kekerasan dan gangguang ketertiban umum (Bartlett et 

al., 1999; Evans & English, 2002). Penggusuran dapat terjadi 

ketika pemerintah memaksa keluarga untuk pindah karena 

pemerintah berniat mengembangkan lahan tempat tinggal 

mereka (Urban Poor Consortium, 2013), atau karena 

keluarga harus mencari tempat tinggal yang lebih 

terjangkau (Bartlett dkk., 1999; Beazley, 2002). Sekolah anak-

anak dari keluarga miskin kota juga dapat terpengaruh oleh 

penggusuran. Akibatnya, mereka harus pindah sekolah atau 

bahkan berhenti sekolah karena harus bekerja. Hal ini 

kemudian memengaruhi akses mereka terhadap pendidikan 

dan kemampuan mereka untuk berkembang di sekolah 

(Sandstrom & Huerta, 2013).  
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Kepadatan penduduk seringkali berhubungan dengan 

kondisi tempat tinggal berpenghasilan rendah. Pengaruh 

kepadatan hunian terhadap kesehatan mental anak 

dimoderasi oleh stres orang tua (Bartlett, 1999). Di rumah 

yang penuh sesak, orang tua lebih mungkin mengalami 

kerja berlebihan, kelelahan dan kecemasan, dan frustrasi 

yang disebabkan oleh kondisi yang penuh sesak dan buruk 

menyebabkan orang tua menjadi lebih suka menghukum 

(Bartlett, 2017). Kondisi mental orang tua secara dramatis 

berkontribusi pada tekanan psikologis anak dan ketegangan 

di antara mereka. Untuk menghindari ketegangan ini, orang 

tua dan anak juga cenderung menarik diri secara sosial, yang 

mungkin melibatkan orang tua yang kehilangan motivasi 

untuk mengawasi anak-anak mereka atau merespons 

kebutuhan mereka (Bartlett et al., 1999; Bartlett & Minujin, 

2009; Evans & English, 2002).  

Keluarga perkotaan berpenghasilan rendah yang 

tinggal di tempat tinggal yang tidak dikelola dengan baik 

sangat rentan terhadap dampak kebisingan dan polusi. Hal 

ini terlihat jelas di Jakarta, di mana banyak perumahan 

berpenghasilan rendah terletak di dekat area dengan lalu 

lintas tinggi, seperti jalan raya dan rel kereta api, dan dihuni 

oleh populasi informal yang tinggal di bantaran sungai 

(Santoso, 2006; Sheppard dkk., 2020). Tingkat kebisingan di 
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lokasi-lokasi tersebut sangat tinggi, dan anak-anak yang 

tinggal di sana terpapar secara terus-menerus oleh zat-zat 

beracun yang berasal dari tempat pembuangan sampah atau 

saluran air tercemar.  

Bahaya lingkungan yang semakin mengancam 

memaksa orang tua untuk mengambil langkah ekstra hati-

hati, salah satunya dengan mengurangi waktu bermain 

anak-anak di luar rumah (Evans & English, 2002). Namun, 

orang tua dari kalangan kurang mampu seringkali 

dihadapkan pada dilema sulit: mengizinkan anak bermain 

di luar untuk bersosialisasi, atau membatasi aktivitas 

mereka demi menghindari paparan lingkungan yang tidak 

sehat (Bartlett dkk., 1999). Meskipun anak-anak 

membutuhkan ruang untuk bermain, mereka seringkali 

hanya memiliki akses ke ruang-ruang terbuka yang 

berbahaya, seperti selokan, tumpukan sampah, atau jalanan 

dengan lalu lintas padat.  

Banyak orang tua di perkotaan merasa tidak memiliki 

pilihan selain membiarkan anak-anak mereka bermain 

bebas di lingkungan yang berisiko tinggi karena 

keterbatasan ruang di dalam rumah mereka. Kekerasan dan 

gangguan ketertiban umum juga sering terjadi di jalanan 

dan ruang publik di wilayah miskin kota. Anak-anak 

melaporkan bahwa lingkungan sekitar mereka menjadi 
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pusat kekerasan (Chawla & Malone, 2003; Kruger & Chawla, 

2002), yang membatasi kesempatan mereka untuk 

bersosialisasi, bermain, dan berinteraksi. Kekerasan juga 

mendorong masyarakat untuk membatasi aktivitas anak 

muda di ruang publik, baik karena dianggap tidak aman 

bagi mereka atau karena mereka dianggap sebagai ancaman 

(Owens, 2002; Ver, 2014), seperti yang tercermin dalam 

peraturan jam malam (curfew). 

Ruang Publik dalam Konteks Kemiskinan di Perkotaan 

Meskipun masyarakat miskin perkotaan menghadapi 

kurangnya kohesi sosial dan akses terbatas terhadap 

layanan publik, mereka mengembangkan jaringan sosial 

dan solidaritas yang kuat sebagai bentuk adaptasi terhadap 

ketergantungan mereka pada ruang publik untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari (Nasution & Triani, 2012; 

Rakodi & Lloyd-Jones, 2002). Gambar 2.1 menunjukkan 

bagaimana masyarakat yang tinggal di kampung-kampung 

kota Jakarta memanfaatkan 'ruang bersama' (common 

space) untuk berbagai kegiatan pribadi, seperti memasak, 

menjemur pakaian, bermain, bahkan tidur. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya mengatasi masalah kepadatan 

hunian yang tinggi, sekaligus mendorong interaksi sosial 

(Darmawan & Utami, 2018; Sunaryo dkk., 2010).  
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